ABSTRACT

Hanif Wahyu Firmansyah.090541100017. In The Tradition Of Prestige
Groom Bhan-Gibhan Village Socah Keleyan District Of Bangkalan Madura .
Essay. Psychology Studies Program Faculty of Social Sciences and
Humanities University Trunojoyo Madura . 2016

This study aims to determine the Prestige Groom In Bhan - Gibhan
tradition in the village Keleyan . This study used qualitative methods in
descriptive form . The sample selection by purposive sampling and subject get 3
primary and 3 secondary subject . Methods of data collection using semi-
structured interviews . The analysis used the model of Miles and Huberman .
From the results of this study found that the prestige of the groom in the tradition -
gibhan bhan seen from four aspects: the significance, strength , competence and
virtue . Of the four aspects , almost all subjects have relatively the same answer .
So from here can see their prestige in the tradition of the groom - gibhan bhan.

Keywords : Prestige , Groom , In The Tradition Bhan — Gibhan

Xiii



ABSTRAK

Hanif Wahyu Firmansyah.090541100017. Prestise Pengantin Pria
Dalam Tradisi Bhan-Gibhan di Desa Keleyan Kecamatan Socah
Kabupaten Bangkalan Madura. Skripsi. Program Studi Psikologi
Fakultas llmu Sosial dan llmu Budaya Universitas Trunojoyo Madura.
2016

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Prestise Pengantin Pria Dalam
Tradisi Bhan-Gibhan di Desa Keleyan. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dalam bentuk deskriptif. Pemilihan sampel secara purposive sampling
dan mendapatkan 3 subjek primer dan 3 subjek sekunder. Metode pengumpulan
data menggunakan wawancara semi terstruktur. Analisis yang digunakan yaitu
model Miles and Huberman. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa prestise
pengantin pria dalam tradisi bhan-gibhan dilihat dari empat aspek yaitu
keberartian, kekuatan, kompetensi dan kebajikan. Dari keempat aspek, hampir
seluruh subjek mempunyai jawaban yang relatif sama. Sehingga dari sini dapat
dilihat adanya prestise pengantin pria dalam tradisi bhan-gibhan.
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